[bookmark: BAB II TINJAUAN PUSTAKA ]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: 2.1​Rumah Sakit ]Rumah Sakit

2.1.1 [bookmark: 2.1.1​Pengertian Rumah Sakit ]Pengertian Rumah Sakit

Rumah Sakit berdasarkan SK Kementrian Republik Indonesia No.983/Menkes/SK/Xl/1992 menyebutkan bahwa rumah sakit umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat dasar, spesialistik dan subspesialistik. Rumah sakit adalah suatu institusi pelayanan kesehatan yang kompleks, padat pakar, dan padat modal. Kompleksitas ini muncul karena pelayanan rumah sakit meyangkut berbagai fungsi pelayanan, pendidikan, dan penelitian, serta mencakup berbagai tingkatan maupun jenis disiplin, agar rumah sakit mampu melaksanakan fungsi yang professional baik dibidang teknis medis maupun administrasi kesehatan. untuk menjaga dan meningkatkan mutu rumah sakit harus mempunyai suatu ukuran yang menjamin peningkatan mutu di semua tingkatan.
Menurut Undang-undang No 17 Tahun 2023 Rumah Sakit adalah Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan perseorangan secara paripurna melalui Pelayanan Kesehatan promotif,preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/ atau paliatif dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan Gawat Darurat.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2​Tujuan Rumah Sakit ]Tujuan Rumah Sakit

Menurut Undang-undang RI No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, tujuan Rumah Sakit yaitu:
1. Mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.
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2. Memberikan	perlindungan	terhadap	keselamatan	pasien, masyarakat,lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit.
3. Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah sakit.
4. Memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya manusia rumah sakit, dan rumah sakit.
2.1.1 [bookmark: 2.1.1​Fungsi Rumah Sakit ]Fungsi Rumah Sakit

Menurut Undang-undang RI No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit,fungsi Rumah Sakit yaitu:
1. Penyelenggaran pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit.
2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat dua dan ketiga sesuai kebutuhan medis.
3. Penyelenggaran pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan.
4. Penyelenggaran penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2​Kewajiban Rumah Sakit ]Kewajiban Rumah Sakit

Rumah Sakit memiliki kewajiban (Permenkes, 2018):

1. Memberikan informasi yang benar tentang pelayanan Rumah Sakit kepada masyarakat.
2. Memberi pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, antidiskriminasi, dan efektif dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai dengan standar pelayanan Rumah Sakit.

3. Memberikan pelayanan gawat darurat kepada pasien sesuai dengan kemampuan pelayanannya.
4. Berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan pada bencana, sesuai dengan kemampuan pelayanannya.
5. Menyediakan sarana dan pelayanan bagi masyarakat tidak mampu atau miskin.

6. Melaksanakan fungsi sosial.

7. Membuat, melaksanakan, dan menjaga standar mutu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit sebagai acuan dalam melayani pasien.
8. Menyelenggarakan rekam medis.

9. Menyediakan sarana dan prasarana umum yang layak meliputi sarana ibadah, parkir, ruang tunggu, sarana untuk orang cacat, wanita menyusui, anak-anak, lanjut usia.
10. Melaksanakan sistem rujukan.

2.2 [bookmark: 2.2​Sistem Informasi Kesehatan ]Sistem Informasi Kesehatan

2.2.1 [bookmark: 2.2.1​Pengertian Sistem Informasi Keseha]Pengertian Sistem Informasi Kesehatan

Menurut Santoso et al. (2025), Sistem informasi kesehatan (SIK) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan,menyimpan,mengelola, dan mentransmisikan informasi kesehatan yang dibutukan dalam proses pengembilan keputusan, baik di tingkat individu,institusi, maupun kebijakan publik.
Menurut Santoso et al. (2025), Sistem informasi kesehatan (SIK) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan,menyimpan,mengelola, dan mentransmisikan informasi kesehatan yang dibutukan dalam proses pengembilan keputusan, baik di tingkat individu,institusi, maupun kebijakan publik. Sistem Informasi Kesehatan berbagi komponen seperti perangkat keras, perangkat lunak,

sumber daya manusia, prosedur dan data kesehatan yang saling terintegrasi untuk mendukung manajemen pelayanan kesehatan dan kegiatan operasional lainnya. Informasi kesehatan yang dikumpulkan dalam sistem ini mencakup data epidemiologi, data pelayanan kesehatan,rekam medis pasien, program kesehatan masyarakat dan lain-lain.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2​Fungsi Sistem Informasi Kesehatan ]Fungsi Sistem Informasi Kesehatan

Adapun fungsi dari buku sistem informasi kesehatan yaitu:
1. Pengumpulan dan penyimpanan data kesehatan

Sistem informasi kesehatan berfungsi sebagi sistem untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber (fasilitas pelayanan, program kesehatan, masyarakat, surveilans, dll), dan penyimpannya dalam format yang terstruktur.
2. Pengelolaan dan analisis data

Data yang dikumpulkan diolah menjadi informasi yang bermanfaat melalui proses validasi, dan analisis statistik.
3. Penyajian informasi

Informasi disajikan dalam bentuk laporan, grafik, dashboard atau sistem visualisasi lain untuk mempermudah pemantauan dan evaluasi kinerja layanan kesehatan.
4. Pendukung pengambilan keputusan

Informasi yang dihasilkan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan manajerial dan kebijakan stategis di bidang kesehatan, mulai dari tingkat fasilitas hingga tingkat nasional.
5. Pemantauan dan evaluasi program kesehatan

Sistem informasi kesehatan digunakan untuk memantau pelaksanaaan dan

dampak program kesehatan, termasuk capaian indikator kesehatan masyarakat.
6. Koordinasi dan integritas layanan.

Dengan sistem informasi yang terintegrasi, antar-unit kerja atau antar-fasilitas kesehatan dapat saling berbagi informasi untuk mempercepat koordinasi dan pelayanan yang efektif.
2.2.3 [bookmark: 2.2.3​Tujuan Sistem Informasi Kesehatan ]Tujuan Sistem Informasi Kesehatan

Adapun tujuan dari pengembangan dan implementasi sistem informasi kesehatan yaitu (Kemenkes RI, 2016) :
1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan

Dengan informasi yang akurat dan cepat, proses pelayanan menjadi lebih efisien dan tepat sasaran.
2. Mendukung pembuatan kebijakan kesehatan berbasis bukti (evidence -based policy)
Informasi yang akurat menjadi landasan bagi penyusunan kebijakan yang lebih tepat, efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
3. Meningkatkan kualitas manajemen dan administrasi kesehatan Dengan sistem yang baik, pengelolaan sumber daya, pelaporan, dan perencanaan menjadi lebih tertata dan profesional.
4. Menyediakan data yang andal untuk penelitian kesehatan

Sistem informasi Kesehatan juga menyediakan sumber data sekunder yang penting bagi peneliti dan akademisi dalam menganalisis masalah kesehatan.
5. Memastikan ketersediaan informasi kesehatan secara berkelanjutan Sistem ini mendukung keberlanjutan pengumpulan data, pembaruan informasi, serta akses jangka panjang terhadap dat historis.

2.2.4 [bookmark: 2.2.4​Komponen Sistem Informasi Kesehata]Komponen Sistem Informasi Kesehatan

Sistem Informasi Kesehatan (SIK) terdiri dari sejumlah komponen yang saling terkait dan berfungsi secara terpadu untuk mendukung pengumpulan, pengolahan,penyimpanan,  dan  distribusi  informasi  kesehatan. Komponen-komponen utama ini dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Input (Masukan)

Input adalah data atau informasi mentah yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti:
1) Data individu (rekam medis pasien)

2) Data fasilitas pelayanan kesehatan

3) Data program kesehatan masyarakat

4) Data logistik, keuangan, dan sumber daya manusia

Input ini biasanya dikumpulkan melalui formulir, survei, sistem elektronik, atau sensor kesehatan.
2. Proses

Merupakan tahap pengolahan dan analisis data menjadi informasi yang bermakna. Proses ini melibatkan:
1) Entri dan validasi data

2) Pengkodean dan klasifikasi (misalnya ICD- 10)
3) Analisis statistik
4) Interpretasi informasi untuk pengambilan keputusan

3. Output

Output adalah hasil dari pengolahan data yang berupa:

1) Laporan kesehatan

2) Grafik epidemiologis
3) Dashboard informasi
4) Ringkasan eksekutif untuk pengambilan kebijakan

Output harus bersifat relevan, akurat, dan tepat waktu untuk digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan.
1. Teknologi

Teknologi mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan, dan sistem keamanan data. Teknologi memungkinkan:
1) Otomatisasi proses

2) Integrasi data antar unit

3) Penyimpanan besar dan komputasi cepat

4) Akses data secara real-time

2. Sumber Daya Manusia (SDM)

Mengelola tenaga profesional yang menganalisis, dan menggunakan informasi, termasuk:
1) Sistem Tenaga kesehatan (dokter, perawat)

2) Staf IT dan analis data kesehatan
3) Manajer kesehatan dan pengambil kebijakan

4) Kebijakan dan Tata Kelola

Merupakan kerangka hukum, etika, dan pedoman operasional yang mengatur implementasi dan penggunaan sistem informasi, seperti:
1) Regulasi privasi dan keamanan data pasien

2) Standar interoperabilitas (HL7, SNOMED, ICD)

3) Pedoman teknis dan administratif

2.2.5 [bookmark: 2.2.5​Jenis-jenis Sistem Informasi Keseh]Jenis-jenis Sistem Informasi Kesehatan

Sistem Informasi Kesehatan (SIK) terdiri dari berbagai jenis yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan di berbagai tingkat pelayanan dan manajemen kesehatan. Setiap jenis memiliki fokus dan fungsinya masing-masing, namun saling melengkapi dalam mendukung sistem kesehatan nasional yang terintegrasi. Berikut beberapa jenis utama Sistem Informasi Kesehatan:
1. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

SIMRS adalah sistem informasi yang digunakan di rumah sakit untuk mengelola seluruh aspek operasional, seperti pendaftaran pasien, rekam medis, laboratorium, radiologi, keuangan, dan manajemen logistik. Tujuan: Meningkatkan efisiensi, mutu layanan, dan integrasi antar unit di rumah sakit.
2. Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS)

SIMPUS merupakan sistem informasi yang digunakan di Puskesmas untuk mencatat dataperayanan kesenatan uasar, termasuk program kesehatan ibu dan anak, imunisasi, gizi, dan pengendalian penyakit. Tujuan: Mendukung pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat primer dan pelaporan program nasional.
3. Sistem Informasi Surveilans Epidemiologi

Sistem ini digunakan untuk mendeteksi, memantau, dan melaporkan kejadian penyakit menular dan wabah. Contohnya: Sistem Surveilans Terpadu (EVARS, SKDR). Tujuan: Menyediakan data real-time untuk respons cepat terhadap kejadian luar biasa (KLB).
4. Sistem Informasi Sumber Daya Kesehatan (SDMK)

Digunakan untuk mengelola data terkait tenaga kesehatan, termasuk jumlah,

distribusi, kompetensi, dan status kepegawaian. Tujuan: Merencanakan kebutuhan dan pengelolaan tenaga kesehatan nasional.
5. Sistem Informasi Farmasi

Mencakup manajemen obat, alat kesehatan, logistik, dan pemantauan penggunaan obat di fasilitas pelayanan kesehatan. Contoh: e-Logistik, SIPO (Sistem Informasi Pengelolaan Obat). Tujuan: Menjamin ketersediaan dan distribusi logistik kesehatan yang efisien.
6. Sistem Informasi Rekam Medis Elektronik (Electronic Medical Records/EMR) Merupakan sistem pencatatan elektronik yang menyimpan data medis pasien secara digital dan terintegrasi.Tujuan: Meningkatkan akurasi, efisiensi, dan keamanan data klinis pasien.
7. Sistem Informasi Kesehatan Ibu dan Anak (Sistem MCH atau SIKIA)

Sistem ini digunakan untuk memantau status kesehatan ibu hamil, persalinan, dan bayi/anak, serta intervensi kesehatan seperti imunisasi dan gizi. Tujuan: Meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal.
8. Sistem Informasi Kesehatan Nasional (SIKN)

Merupakan sistem yang mengintegrasikan seluruh data kesehatan dari berbagai fasilitas dan program ke tingkat nasional melalui platform seperti ASPAK, P-Care, SIRANAP, SATUSEHAT.

2.2.6 [bookmark: 2.2.6 Peran Teknologi Informasi dalam Si]Peran Teknologi Informasi dalam Sistem Kesehatan

Teknologi Informasi (TI) memainkan peran yang sangat penting dalam transformasi dan penguatan sistem kesehatan modern. Dengan integrasi TI, proses pelayanan kesehatan menjadi lebih efisien, efektif, cepat, dan akurat, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data (evidence-based).

1. Meningkatkan Efisiensi Administrasi dan Operasional

TI membantu otomatisasi proses administratif, seperti pendaftaran pasien, penjadwalan, billing, dan pengarsipan rekam medis. Hal ini mengurangi waktu tunggu, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kesalahan administratif.
2. Mempercepat Akses dan Pertukaran Informasi

Dengan sistem berbasis jaringan (cloud, server lokal, atau aplikasi digital), informasi dapat diakses secara real-time oleh tenaga medis dan manajemen.
3. Mendukung Sistem Rekam Medis Elektronik (EMR/EHR)

Rekam medis elektronik menyimpan riwayat pasien secara digital dan memungkinkan pelacakan status kesehatan pasien jangka panjang. Ini membantu tenaga medis dalam membuat diagnosis dan perencanaan terapi yang tepat.
4. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
TI mendukung sistem Decision Support System (DSS) dan dashboard kesehatan yang memungkinkan analis dan manajer kesehatan memantau tren penyakit, mengevaluasi program kesehatan, dan merumuskan kebijakan yang tepat.
5. Memperluas Jangkauan Pelayanan Melalui Telemedicine

Teknologi seperti Telemedicine, Mobile Health (mHealth), dan aplikasi kesehatan digital memungkinkan masyarakat di daerah terpencil untuk mengakses layanan kesehatan tanpa harus ke fasilitas fisik.
6. Menjamin Keamanan dan Kerahasiaan Data

Dengan TI, sistem kesehatan dapat menerapkan enkripsi, autentikasi, dan kontrol akses untuk menjaga keamanan data pasien dan mematuhi regulasi privasi (misalnya GDPR atau UU Perlindungan Data Pribadi).
7. Mendukung Monitoring dan Evaluasi Program Kesehatan

TI memungkinkan pengumpulan data secara terpusat dari berbagai unit layanan (Puskesmas, RS, Dinas Kesehatan), sehingga monitoring capaian program dan surveilans epidemiologis menjadi lebih cepat dan akurat.

2.3 [bookmark: 2.3 Sistem Informasi Kesehatan Digital ]Sistem Informasi Kesehatan Digital

2.3.1 [bookmark: 2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Keseha]Pengertian Sistem Informasi Kesehatan Digital

Sistem informasi kesehatan digital adalah solusi teknologi yang digunakan untuk mengelola informasi medis dan administrasi pelayanan kesehatan secara elektronik. Sistem ini mempermudah akses data pasien, meningkatkan efisiensi pelayanan, dan memperkuat koordinasi antar tenaga medis.
2.3.2 [bookmark: 2.3.2 Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi]Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Kesehatan Digital

Adapun tujuan dan fungsi dari sistem informasi kesehatan digital yaitu:

1. Mengumpulkan data kesehatan

Sistem mengintegrasikan berbagai sumber data seperti rumah sakit, laboratorium, dan puskesmas dalam satu jaringan nasional.
2. Mengolah dan menganalisis data

Informasi diproses agar tenaga medis dapat membuat keputusan lebih cepat dan akurat.
3. Mendistribusikan informasi kesehatan

Laporan dikirim ke instansi terkait, termasuk Dinas Kesehatan, BPJS, dan Kementerian Kesehatan.
4. Mendukung perencanaan dan kebijakan publik
Pemerintah menggunakan data kebijakan yang sesuai dengan kondisi lapangan.

2.3.3 [bookmark: 2.3.3 Peran RME dan SIMRS ]Peran RME dan SIMRS

RME (Electronic Medical Record) adalah sistem digital yang menyimpan seluruh data kesehatan pasien secara elektronik, menggantikan rekam medis kertas. Sedangkan SIMRS adalah sistem informasi yang mengintegrasikan seluruh proses manajerial, administratif, dan pelayanan klinis di rumah sakit.
2.4 [bookmark: 2.4 Platform SATU SEHAT ]Platform SATU SEHAT

2.4.1 [bookmark: 2.4.1 Pengertian Platform SATU SEHAT ]Pengertian Platform SATU SEHAT


[bookmark: SATUSEHAT merupakan platform integrasi d]SATUSEHAT merupakan platform integrasi data kesehatan individu antar fasyankes untuk standardisasi dan interoperabilitas data menuju penerapan rekam medis elektronik (RME) di seluruh fasyankes pada tahun 2023 yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 24 tahun 2022 tentang Rekam Medis. Platform SATUSEHAT menjadi penghubung sistem dan seluruh ekosistem pelaku dalam industri kesehatan, seperti rumah sakit, puskesmas, start-up, apotek, dinas kesehatan (Dinkes), industri kesehatan, laboratorium, dan lainnya dengan menyediakan spesifikasi dan mekanisme terstandar untuk proses bisnis, data, teknis, dan keamanan.
2.4.2 [bookmark: 2.4.2 Tujuan dan Fungsi Platform SATU SE]Tujuan dan Fungsi Platform SATU SEHAT


1. [bookmark:  ]Tujuan Platform SATU SEHAT

1) Pelayanan kesehatan dan rujukan pasien
2) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

3) Surveilans kesehatan

4) Analisis kebijakan.

2. Fungsi Platform SATU SEHAT

1) Integrasi data kesehatan: Menyatukan data kesehatan individu dari berbagai

fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, klinik, laboratorium, dan puskesmas menjadi

satu kesatuan data yang standar.

2) Ekosistem pertukaran data: Menjadi penghubung bagi berbagai sistem informasi dan aplikasi kesehatan di Indonesia, termasuk aplikasi dari pemerintah, penjamin, dan penyedia layanan digital.
3) Pelaksanaan RME: Merupakan bagian dari implementasi rekam medis elektronik (RME) di seluruh fasyankes, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 24 tahun 2022.
4) Akses data: Memungkinkan pasien untuk mengakses data kesehatan mereka melalui aplikasi seperti SATUSEHAT Mobile, dan tenaga kesehatan atau institusi berwenang untuk mengakses data yang relevan.
5) Penyediaan layanan digital: Mendukung berbagai layanan seperti penyimpanan data imunisasi, hasil cek darah, catatan kesehatan pribadi, dan pengingat minum obat.
6) Pengelolaan data tenaga kesehatan: Melalui modul khusus, platform ini juga mengelola data profil tenaga medis, tenaga kesehatan, dan tenaga penunjang di seluruh Indonesia untuk keperluan registrasi dan pengembangan profesional.

2.4.3 [bookmark: 2.4.3 Relevansi Terhadap Pengelolaan Rek]Relevansi Terhadap Pengelolaan Rekam Medis di Rumah Sakit


Pengelolaan rekam medis sangat relevan terhadap rumah sakit di dalam ekosistem SATU SEHAT karena platform ini berfungsi sebagai penghubung dan pengelola data kesehatan nasional yang terintegrasi. Kewajiban integrasi ini didasarkan pada Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis Elektronik (RME), yang mewajibkan fasilitas kesehatan untuk menerapkan RME dan menghubungkannya dengan SATU SEHAT. Relevansi utama pengelolaan rekam medis dalam SATU SEHAT mencakup aspek-aspek berikut:
1. Integrasi Data Kesehatan Nasional

SATU SEHAT adalah backbone utama platform data kesehatan nasional Indonesia. Pengelolaan rekam medis di rumah sakit menjadi relevan karena data tersebut akan diintegrasikan ke dalam ekosistem ini, memungkinkan terciptanya riwayat kesehatan pasien yang terpusat dan dapat diakses dari berbagai fasilitas kesehatan yang terhubung.
2. Peningkatan Mutu Pelayanan dan Keselamatan Pasien

Data rekam medis yang terkelola dengan baik di SATU SEHAT memungkinkan tenaga medis untuk:
1) Mengakses riwayat kesehatan pasien secara cepat, termasuk alergi, hasil laboratorium, dan riwayat pengobatan sebelumnya.
2) Mengambil keputusan klinis yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data yang akurat dan terkini.
3) Menghindari kesalahan pengobatan akibat informasi yang tidak lengkap atau salah baca.
4) Memastikan kontinuitas perawatan saat pasien berpindah antar fasilitas kesehatan.
3. Efisiensi Administrasi dan Operasional

Digitalisasi dan integrasi rekam medis melalui SATU SEHAT dapat meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit dengan:
1) Mengurangi risiko kehilangan data rekam medis fisik.

2) Meminimalkan duplikasi pemeriksaan atau tes yang tidak perlu.

3) Mewujudkan tertib administrasi dalam pengelolaan data pasien secara digital.
4. Dukungan Kebijakan Kesehatan Berbasis Data

Pengelolaan rekam medis yang terstandarisasi dan terintegrasi dalam SATU SEHAT memberikan data real-time kepada pemerintah untuk pengambilan kebijakan kesehatan, pemantauan kondisi kesehatan masyarakat, dan perencanaan layanan kesehatan yang lebih baik secara nasional.
5. Aspek Legalitas dan Keamanan Data

Permenkes Nomor 24 Tahun 2022 menjadi dasar hukum pengelolaan Rekam Medis Elektronik, yang mewajibkan rumah sakit menjamin keamanan, kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data pasien dalam sistem terintegrasi dengan SATU SEHAT.

2.5 [bookmark: 2.5 Rekam Medis ]Rekam Medis

2.5.1 [bookmark: 2.5.1 Pengertian Rekam Medis ]Pengertian Rekam Medis

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 mengatur bahwa Rekam Medis adalah dokumen yang berisiskan data mengenai identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien.
2.5.2 [bookmark: 2.5.2 Tujuan Rekam Medis ]Tujuan Rekam Medis

Menurut Permenkes No. 44 RI Tahun 2022 pengaturan rekam medis bertujuan untuk:
1. Memingkatkan mutu pelayanan kesehatan.

2. Memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis.

3. Menjamin keamanan, kerahasiaan,keutuhan dan ketersediaan data rekam medis.

2.5.3 [bookmark: 2.5.3 Manfaat Rekam Medis ]Manfaat Rekam Medis

Manfaat rekam medis, dimana manfaat tersebut berkaitan dengan dasar pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pasien. Suatu rekam medis dapat dimanfaatkan sumber informasi medisnya yang akan digunakan dalam keperluan pengobatan dan pemeliharaan kesehatan pasien. Rekam medis bermanfaat dalam peningkatan kualitas pelayanan rekam medis dalam penyelenggaraan praktik kedokteran dengan jelas, lengkap dan tepat akan meningkatkan kualitas pelayanan serta sebagai bentuk pencapaian kesehatan masyarakat yang optimal (Erawantini, 2013).
Berkaitan dengan keperluan pendidikan dan penelitian maka rekam medis yang berisikan catatan atau dokumentasi suatu kondisi pasien merupakan suatu informasi perkembangan secara kronologis penyakit pasien, pelayanan medis, pengobatan dan tindakan medis yang bermanfaat untuk bahan informasi bagi para siswa sekolah kesehatan, guru, mahasiswa, dosen, serta para peneliti kesehatan lainnya. Manfaat rekam medis sebagai dasar pembiayaan, catatan rekam medis yang telah dibuat oleh dokter, dokter gigi, maupun tenaga kesehatan lainnya dapat dijadikan petunjuk dan bahan untuk menetapkan besarnya biaya pelayanan kesehatan yang harus dibayar oleh pasien, keluarga pasien maupun lembaga asuransi kesehatan (Rika et al., 2020).
Data rekam medis digunakan sebagai bahan statistik kesehatan, yang dimana data dalam rekam medis tersebut dapat diolah dan akan menjadi dasar dalam pembuatan suatu kebijakan serta pengambilan keputusan terkait pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga sarana kesehatan yang berwenang. Rekam medis juga bermanfaat sebagai pembuktian dalam permasalahan hukum, disiplin dan etik. Rekam medis merupakan suatu bukti tertulis yang sah dan bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan hukum, disiplin dan etik (Rika et al., 2020).

2.6 [bookmark: 2.6 Rekam Medis Elektronik ]Rekam Medis Elektronik

2.6.1 [bookmark: 2.6.1 Pengertian Rekam Medis Elektronik ]Pengertian Rekam Medis Elektronik

Menurut Permenkes RI No. 24 Tahun 2022 Rekam Medis Elektronik (RME) sebagai catatan yang berisikan data dan informasi kesehatan pasien yang dibuat,disimpan, dikelola dan dikomunikasikan melalui sistem elektronik.
2.6.2 [bookmark: 2.6.2 Tujuan dan Manfaat Rekam Medis Ele]Tujuan dan Manfaat Rekam Medis Elektronik

Tujuan dan manfaat rekam medis elektronik yaitu meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaran dan pengelolaan rekam medis, menjamin keamanan, kerahasiaan, keutuhan, ketersediaan rekam medis dan mewujudkan penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis berbasis digital dan terintegrasi. Dengan tujuan dan manfaat tersebut, maka fasilitas pelayanan kesehatan yang terdiri dari tempat praktik dokter, dokter gigi atau tenaga kesehatan lainnya, puskesmas, klinik, rumah sakit, apotek, laboratorium kesehatan, balai dan fasilitas pelayanan kesehatan yang ditetapkan oleh menteri kesehatan, wajib menyelenggarakan rekam medis elektronik (Kemenkes RI, 2022).
2.6.3 [bookmark: 2.6.3 Fungsi Rekam Medis Elektronik ]Fungsi Rekam Medis Elektronik

Rekam Medis Elektronik (RME) memiliki beberapa manfaat, anatar lain:

1. Mendukung pengintegrasian aktivitas pelayanan yang tersebar, termasuk dalam pengambilan keputusan pemonitora, pelaksanaan resep elektronik, rujukan radiologi secara elektronik, proses laboratorium dan penampilan hasilnya.
2. Melacak jejak data dan informasu, siap dianalisis untul audit medis, riset, penjamian mutu, pemonitoran epidemiologi, suerveilans penyakit.
3. Penyimpanan lebih sederhana, presentasi data cepat sesuai kepentingan.

4. Kemudahan penyajian data yang akan dlaporkan prosesnya menjadi ringan.

5. Kualitas data dan hal-hal yang telah menjadi tolak ukur dapat dikendalikan (Mathar & Igayanti, 2022)
2.6.4 [bookmark: 2.6.4 Penyebab Halangan Rekam Medis Elek]Penyebab Halangan Rekam Medis Elektronik

Penyebab yang dapat menghalangi proses pelaksanaan rekam medis elektronik antara lain:
1. Pihak dari manjemen rumah sakit

1) SDM yang tidak dapat memahami dua bidang sekaligus, misalnya ilmu kedokteran medis dan tekologi dalam rangka mendukung pelaksanaan rekam medis elektronik serta istilah-istilah kesehatan.
2) Biaya yang besar untuk penanaman modal.

3) Resistensi tenaga kesehatan.

2. Pihak tenaga kesehatan (dokter)

1) Pengetahuan yang masih belum memadai mengenai aplikasi komputer, privasi, kerahasiaan, serta keamanan data.
2) Memerlukan waktu yang tidak singkat dalam input data.

3) Egoisme profesi .
(Putri, S.ST, MPH & Akbar, S.ST, MPH, 2019)


2.6.5 [bookmark: 2.6.5 Peraturan Perundangan Tentang Reka][bookmark:  ]Peraturan Perundangan Tentang Rekam Medis Elektronik

Rekam medis termasuk kegiatan yang harus dilakukan dalam implementasi layanan kesehatan seperti yang telah diatur sesuai peraturan menteri kesehatan (Permenkes) Nomor 268 Tahun 2008 tentang rekam medis pada pasal 2 yaitu:
1. Rekam medis harus dibuat secara lengkap tertulis dan kelas atau secara elektronik.
2. Penyelenggaraan rekam medis dengan menggunakan teknologi informasi elektronik diatur lebih lanjut dengan peraturan sendiri.
3. Dengan adanya peraturan tersebut, maka elektronik rekam medis dapat

dirancang untuk mendukung sistem informasi kesehatan, memberikan kemudahan dalam keliengkapan data yang akurat (Mathar & Igayanti, 2022).

2.7 [bookmark: 2.7 Evaluasi Sistem Informasi ]Evaluasi Sistem Informasi

2.7.1 [bookmark: 2.7.1 Pengertian Evaluasi Sistem Informa]Pengertian Evaluasi Sistem Informasi

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan (Arifin, 2012). Evaluasi merupakan suatu proses yang dapat diukur. bukti dari evaluasi yang dihasilkan dalam kredibilitas evaluasi terutama dalam penggunaan informasi dibuat rekomendasi yang akan di tuliskan dalam sebuah kebijakan (Wholey, Hatry, & Newcomer, 2010). Menurut McLeod (2001, p12), "A System is a group of elements that are integrated with the common purpose of achieving an objective." Secara garis besar dapat diartikan bahwa sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Pendapat James Hall (2001, p5), yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, sistem adalah sekelompok atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (inter-related) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose). Jadi, secara umum sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan elemen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Informasi merupakan sekumpulan fakta yang diolah untuk mengambil tindakan yang ata bagi si pengguna (Hall, 2011). Informasi merupakan suatu penafsiran data yang telah diubah dan diolah ke dalam bentuk arti bagi kebutuhan pengguna (Turner & Weickgenannt, 2013). Jadi dapat di simpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta yang di bentuk untuk mengambil suatu tindakan bagi kebutuhan pengguna. Sistem Informasi merupakan proses mengumpulkan jenis informasi yang akan diberikan dari berbagai kelas (Conford

& Shaikh, 2013). Sistem Informasi Merupakan menggabungkan sistem, teknologi informasi dan data untuk mendukung kebutuhan bisnis (Shelly & Rossenblatt, 2012). Jadi berdasarkan pengertian yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi untuk mengambil keputusan dan juga menjalankan suatu bisnis yang ada di perusahaan.
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi sistem informasi adalah suatu kegiatan terencana yang bertujuan untuk memeriksa dan menilai sumber daya dalam organisasi untuk mendapatkan hasil yang dibandingkan dengan menggunakan tolak ukur tertentu untuk memperoleh hasil mengenai kinerja sumber daya organisasi tersebut.
2.7.2 [bookmark: 2.7.2 Tujuan Evaluasi Sistem Informasi ]Tujuan Evaluasi Sistem Informasi

Tujuan dari evaluasi sistem informasi kesehatan adalah untuk meminimalisisr kesalahan informasi yang dihasilkan dan mengukur kepuasan pelayanan serta sebagai bentuk pencapaian kesehatan masyarakat yang optimal (Erawantini, 2013).
Berkaitan dengan keperluan pendidikan dan penelitian maka rekam medis yang berisikan catatan atau dokumentasi suatu kondisi pasien merupakan suatu informasi perkembangan secara kronologis penyakit pasien, pelayanan medis, pengobatan dan tindakan medis yang bermanfaat untuk bahan informasi bagi para siswa sekolah kesehatan, guru, mahasiswa, dosen, serta para peneliti kesehatan lainnya. Manfaat rekam medis sebagai dasar pembiayaan, catatan rekam medis yang telah dibuat oleh dokter, dokter gigi, maupun tenaga kesehatan lainnya dapat dijadikan petunjuk dan bahan untuk menetapkan besarnya biaya pelayanan kesehatan yang harus dibayar oleh pasien, keluarga pasien maupun lembaga asuransi kesehatan (Rika et al., 2020).
Data rekam medis digunakan sebagai bahan statistik kesehatan, yang dimana data dalam rekam medis tersebut dapat diolah dan akan menjadi dasar pengguna. Evaluasi ini juga bertujuan untuk maintenance di masa mendatang dan

untuk memilih metode evaluasi yang sesuai dengan sudut pandang evaluasi yang dilakukan, seperti kepuasan pengguna, penerimaan pengguna, manusia, organisasi, dan teknologi yang digunakan.
2.7.3 [bookmark: 2.7.3 Pentingnya Evaluasi Sistem Informa]Pentingnya Evaluasi Sistem Informasi di Rumah Sakit

Evaluasi terhadap SIM di rumah sakit sangat penting karena:

1. Peningkatan Kualitas Pelayanan: Evaluasi membantu memastikan bahwa SIM mendukung pelayanan yang cepat, akurat, dan tepat waktu kepada pasien. Dengan demikian, membantu meningkatkan kepuasan pasien.
2. Efisiensi Operasional: Evaluasi membantu mengidentifikasi kelemahan dalam sistem yang mungkin menghambat efisiensi operasional. Perbaikan dapat dilakukan untuk mempercepat proses, mengurangi biaya, dan memaksimalkan sumber daya.
3. Kepatuhan Regulasi: Rumah sakit harus mematuhi regulasi terkait privasi data pasien dan standar medis. Evaluasi SIM membantu memastikan bahwa sistem tersebut sesuai dengan standar tersebut.
4. Inovasi dan Perkembangan: Melalui evaluasi yang terus-menerus, rumah sakit dapat mengidentifikasi teknologi baru dan inovasi untuk diterapkan dalam SIM guna meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi.
2.8 [bookmark: 2.8  Model Evaluasi Sistem Informasi Kes]Model Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan (HOT-Fit Model)
Model evaluasi sistem informasi yang dapat digunakan dan sering digunakan dalam evaluasi manajemen rumah sakit adalah model Human Organization and Technology (HOT-Fit) karena model ini melibatkan unsur organisasi yang menjadi komponen penting dalam penerapan sistem informasi.
Model HOT-Fit adalah model yang dapat dilihat secara keseluruhan penilaian sistem dengan 4 faktor penting yaitu Human (Manusia), Organization (Organisasi), Technology (Teknologi) dan Benefit (Manfaat).
Model HOT-Fit ini memiliki komponen penilaian manusia, organisasi dan
teknologi diantaranya sebagai berikut:

2.8.1 [bookmark: 2.8.1 Aspek Human (Manusia) ]Aspek Human (Manusia)

Model ini mencakup penggunaan sistem dan kepuasan pengguna menggabungkan peran dan keterampilan manusia dengan sistem. Terdapat 2 komponen penting dalam faktor manusia ini diantaranya:
1. System Use (Penggunaan Sistem)

Penggunaan sistem ini berkaitan dengan output suatu sistem informasi seperti laporan sebagai bentuk penilaian keberhasilan sistem. Penggunaan sistem juga berkaitan dengan orang yang menggunakannya, tingkat penggunaan, pelatihan, pengetahuan literasi dan keterampilan menggunakan komputer, keyakinan, harapan penerapan sistem pada pengguna, dan penerimaan atau penolakan.
2. User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)

Kepuasan pengguna ini digunakan untuk mengukur keberhasilan sistem dari pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem dan dampak potensial dari sistem.

2.8.2 [bookmark: 2.8.2 Aspek Organization (Organisasi) ]Aspek Organization (Organisasi)

Organisasi ini dapat dilihat dari struktur dan lingkungannya.
1. Structure (Struktur Organisasi)

Struktur organisasi terdiri dari jenis dan ukuran, budaya, politik, hierarki, otonomi, sistem perencanaan dan pengendalian, strategi.
2. Environment (Lingkungan Organisasi)

Lingkungan suatu organisasi dapat dianalisis dari sumber pembiayaannya, pemerintah, politik, lokalisasi, jenis populasi yang dilayani, persaingan, hubungan antar organisasi, populasi yang dilayani, dan komunikasi.

2.8.3 [bookmark: 2.8.3 Aspek Technology (Teknologi) ]Aspek Technology (Teknologi)

Dalam teknologi dapat dinilai dari 3 unsur komponen yaitu:
1. System Quality (Kualitas Sistem)

Kualitas sistem dalam institusi Kesehatan pada sistem informasi manajemen rumah sakit diukur dari kinerja sistem dan antarmuka pengguna seperti kemudahan penggunaan, kemudahan belajar, waktu, respon, kegunaan, ketersediaan, keandalan, kelengkapan, fleksibilitas sistem, dan keamanan.
2. Information Quality (Kualitas Informasi)

Kualitas informasi berkaitan dengan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi manajemen rumah sakit seperti catatan pasien, laporan, gambar, dan resep. Ukuran kualitas informasi bersifat subjektif berdasarkan perspektif pengguna. Kriteria yang digunakan dalam mengukur kualitas sistem informasi manajemen rumah sakit adalah kelengkapan informasi, akurasi, keterbacaan, ketepatan waktu, relevansi, konsistensi dan keandalan.
3. Service Quality (Kualitas Layanan)

Kualitas layanan berkaitan dengan dukungan keseluruhan yang diberikan oleh penyedia layanan sistem informasi manajemen rumah sakit.

2.8.4 [bookmark: 2.8.4 Net-Benefit (Manfaat) ]Net-Benefit (Manfaat)

[bookmark:  ]Suatu sistem dapat menguntungkan atau bermanfaat bagi penggunanya, baik itu sekelompok pengguna, organisasi atau instansi. Kebermanfaatan sistem dapat berdampak positif dan negatif pada pengguna individu seperti direktur, manajer dan TI, staff, pengembang sistem, rumah sakit atau seluruh sektor perawatan Kesehatan yang berpengaruh terhadap kinerja serta perubahan tugas pengguna. Dengan demikian manfaat dapat dinilai dari efek pekerjaan, efisiensi, efektivitas, kualitas keputusan, dan pengurangan kesalahan atau terjadinya resiko

kesalahan. Dampak pada organisasi adalah pengaruh informasi terhadap kinerja organisasi seperti peningkatan efisiensi dalam pemberian perawatan pasien.

2.9 [bookmark: 2.9 Kerangka Konsep ]Kerangka Konsep

[image: ][image: ]Kerangka konsep yaitu suatu uraian tentang hubungan atau kaitan dengan konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati sesuai dengan, atau diukurnya melalui penelitian yang akan dilakukan.
Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan Digital Dalam Pengelolan Rekam Medis Dengan Metode HOT-Fit Pada Rumah Sakit
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